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KASUS DAK DISDIK 2007
Eksekusi Tunggu
' Petikan Putusan

PALU, MERCUSUAR - JPU selaku eksekutor belum
dapat mengeksekusi terpidana C Wahyurini Sri
Windarti (41), walaupun kasusnya telah berke-
kuatan hukum tetap (inkra). Pasalnya, hingga saat
ini JPU belum menerima petikan putusan kasus
tersebut dari pengadilan.

C Wahyurini Sri Windarti (41) merupakan salah
satu terdakwa kasus korupsi pengelolaan dana
alokasi khusus (DAK) pada Dinas Pendidikan
(Disdik) Kota Palu tahun 2007. Bersangkutan yang
merupakan bendahara DAK tahun 2007, divonis
satu tahun empat bulan penjara serta denda Rp60
juta subsider lima bulan kurungan.

“Kalau sudah ada petikan putusannya, langsung
dieksekusi. Bersangkutan juga telah menyatakan
kesiapan dieksekusi,” ujar JPU Baso Barahima SH
saat dikonfirmasi, Rabu (12/6/2013) sore.

Dijelaskannya, eksekusi terhadap C Wahyurini Sri
Windarti dilakukan karena kasus itu telah inkra,
dimana bersangkutan tidak melakukan banding
ke Pengadilan Tinggi sekaitan putusan pengadilan
tingkat pertama.

Hal itu, kata Baso, berbeda dengan dua terdakwa
lainnya, yakni mantan Kepala Disdik Palu, Hamzah
Rudji (55) dan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
Idham (52). Keduanya belum dapat dieksekusi,
karena masih mengajukan banding.

“Kalau petikan putusannya (C Wahyurini Sri
Windarti), tanyakan ke pengadilan,” imbaunya
singkat.

Terpisah, Humas Pengadilan Negeri (PN) Palu,
Rommel F Tampubolon SH membenarkan, petikan
putusan kasus dugaan korupsi DAK Disdik Palu
dengan terdakwa C Wahyurini Sri Windarti belum
dikirimkan ke JPU. Belum dikirimkan petikan
putusan kasus itu, karena saat ini masih diproses.
“Kalau sudah dikirimkan ke JPU, saya informasi-
kan,” tutur Rommel usai bertanya pada panitera
pengganti kasus itu.

Sementara itu, tambah Rommel, untuk dua ter-
dakwa lainnya, yakni Hamzah Rudji dan Idham,
masih menempuh upaya hukum banding. Sehmgga
keduanya belum dapat dieksekusi.

Pernyataan banding Hamzah Rudji berdasarkan
akta permohonan banding tertanggal 20 Mei 2013,
sedangkan Idham sesuai akta permohonan banding
tertanggal 17 Mei 2013.acx




